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Membolos merupakan masalah perilaku negatif yang menyimpang yang 
dilakukan peserta didik berupa tidak masuk sekolah, membolos atau pulang 
sekolah sebelum waktunya, dan sering keluar kelas pada jam pelajaran. Kenyataan 
yang ada pada peserta didik kelas VIII Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung 
menunjukan terdapat peserta didik yang membolos.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah konseling individu dengan teknik behavior contract 
berpengaruh terhadapa perilaku membolos peserta didik kelas VIII Mts Mathla’ul 
Anwar Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian Pre Eksperimendengan design yang digunakan dala penelitisn ini 
adalah One Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian berjumlah 3 
peserta didik di kels VIII Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung tahun ajaran 
2019/2020 yang pernah melakukan perilaku membolos. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, angket dan 
dokumentasi sebagai teknk pendukung.Hasil dari analisis dengan menggunakan 
Uji Wilcoxon (uji z)diperoleh dari hasil perhitungan pretest dan posttest 
menunjukan perbedaan yang signifikan, dapat dilihat dari hasil pretest 79,12 dan 
hasil posttest mengalami penurunan yaitu 70,42. Dengan demikina dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh layanan konseling individu dengan teknik behavior 
contract dapat ,mengurangi perilaku membolos peserta didik.  
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangatlah penting serta menjadi kebutuhan dasar pada 
manusia. Dengan memperoleh pendidikan, manusia bisa mendapatkan ilmu 
yang luas untuk mencapai tujuan maupun cita-cita yang diinginkan. Seperti 
halnya orang-orang dengan bermacam profesi tinggi, mereka harus lebih 
menempuh pendidikan. Oleh sebab itu, perlu adanya kesadaran akan 
pentingnya pendidikan untuk ditanamkan kepada setiap orang. Namun 
pendidikan bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan seseorang dalam 
meraih kesuksesan dimasa depan, tetapi ketika seseorang memiliki pendidikan 
yang baik, maka akan lebih mudah untuk meraih kesuksesan tersebut. 
Pendidikan yang baik harus didukung oleh lingkungan yang baik pula. Seperti 




Masa remaja adalah masa yang penuh gejolak emosi dan ketidak 
seimbangan. Informasi global yang diterima oleh remaja sangat cepat dan 
tanpa ada penyaring pada dirinya sehingga banyak remaja mengembangkan 
pola tinglah laku yang menyimpang dari norma-norma umum atau berbuat 
semaunya sendiriyang dapat mengganggu atau merugikan orang lain. Pada usia 
remaja sebaiknya penanaman nilai-nilai moral harus ditanamkan, maka masa 
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remaja merupakan masa yang sangat penting untuk belajar di sekolah. 
Pelanggaran peraturan sekolah oleh remaja merupakan suatu permasalahan 
yang dihadapi oleh pihak sekolah. Pelanggaran-pelanggaran yang sering terjadi  
di lingkungan sekolah dalam kehidupan remaja sehari-hari misalnya terlambat 
datang kesekolah, merokok dan membolos. 
Terkait dengan permasalahan diatas, dalam konsep behavioral, Albert 
Bandura berpandangan bahwa manusia dapat berfikir dan mengtur tingkah 
lakunya sendiri, manusia dan lingkungan saling mempengaruhi dan fungsi 
kepribadian melibatkan interaksi satu orang dengan orang lainnya.  Jadi, 
dengan kata lain manusia adalah sebagai pribadi dapat mengatur diri sendiri 
(Self regulation), dapat mempengaruhi tingkah laku dengan mengatur 
lingkungan, dapat menciptakan dukungan kognitif, dan dapat melihat 
konsekuensi bagi tingkah laku sendiri. 
Prinsip dan kedudukan layanan bimbingan dan konseling semakin kuat 
dengan tercantumnya konselor sebagai salah satu tenaga kependidikan 
sebagaimana tercantum cara imfilisit dalam (UU Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 8 Yaitu:  
“Pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen,  konselor,  pamong pelajar, tutor, instruktur, fasilator, dan sebutan 
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan”. 
Ketentuan ini menjadi dasar bagi pelaksanaan, peran dan fungsi 
konselor atau guru pembimbing dan bimbingan konseling dalam 
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penyelenggaraan pendidikan, yaitu sebagaimana disebut juga dalam (UU RI 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1) tentang sistem pendidikan yaitu : 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dalam hal 
ini, tentu saja diperlukan adanya pendidikan profesional yakni guru disekolah-
sekolah dasar dan menengah, serta dosen diperguruan tinggi. 
Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran agar dapat 
mengembangkan potensi serta dapat membentuk pribadi yang baik serta 
meningkatkan keterampilan perilaku dalam masyarakat.  
Perilaku membolos secara umum dapat diartikan sebagai perilaku 
peserta didik yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat atau 
ketidakhadiran peserta didik tanpa alasan yang jelas. Pada akhirnya membolos 
menjadi fenomena yang menghambat proses pembelajaran dan apabila masalah 
ini tidak ditangani dengan serius maka dikhawatirkan banyak hal negatif yang 
uncul sebagai dampak dari perilaku tersebut.
3
 
Dalam pengertian yang  luas, pendidikan dapat juga diartikan sebagai 
sebuah proses dengan metode tertentu sehingga seseorang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara-cara bertingkah laku sesuai dengan 
kebutuhan. Proses pendidikan dapat bersifat formal dan informal. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal yang diharapkan mampu memberikan 
bimbingan dan layanan kepada peserta didiknya. Sehubungan dengan hal ini, 
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perlunya bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan banyak dijumpai 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik yang menyangkut dimensi 
kemanusia mereka. Dalam proses layanan bimbingan dan konseling berbagai 
banyak bidang yang diberikan konselor atau guru pembimbing kepada peserta 
didiknya, dalam hal ini untuk menumhkan dan memberikan pemahaman serta 
bimbingan dan konseling.  
Salah sartu pelanggaran yang dilakukan peserta didik dan memerlukan 
tindakan konseli yang tepat adalah perilaku membolos. Sarwono menyebutkan 
bahwa membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan remaja yaitu 
kenakalan yang relawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai 
pelajar dengan cara membolos. Membolos juga dapat dikatakan sebagai 
masalah perilaku negatif yang menyimpang yang dilakukan peserta didik 
berupa tidak masuk sekolah, membolos atau pulang sekolah belum waktunya, 
dan sering keluar kelas pada jam pelajaran. Tindakan membolos dikedepankan 
sebagai sebuah jawaban atas kejenuhan yang sering dialami oleh banyak pesera 
didik terhadap kurikulum sekolah. Pelajar yang membolos bukan hanya disalah 
satu sekolah saja tetapi banyak sekolah yang mengalami hal yang sama.  
Tentunya hal ini dapat merugikan dirinya, sebab membolos yang 
dilakukan peserta didik merupakan bentuk kegagalan yang ditunjukkan peserta 
didik dalam belajar. Jadi, tindakan membolos adalah bentuk perlawanan diri 
akan status peserta didik itu sendiri, serta merupakan ungkapan kejenuhan yang 
dialami peserta didik akibat dari rendahnya motivasi dan keinginan untuk 
belajar.  
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Teasley (dalam jacobs dan Kristonis) mendefinisikan membolos 
sebagai setiap kejadian ketika seseorang peserta didik tidak hadir sekolah. Stou 
(dalam Reid) menjelaska bahwa perilaku membolos merupakan perilaku 
sebagai absen dari sekolah untuk alasan yang tidak sah. Sedangkan Reeves 
mendefinisikan membolos sebagai ketidakhadiran tanpa alasan selama lima 
kali atau lebih persemester. 
Dari uraian tesebut membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta 
didik yang tidak hadir disekolah dan tidak masuk selama waktu pelajaran 
berlangsung tanpa alasan yang jelas. Dengan demikian peneliti menyimpulkan 
bahwa perilaku membolos adalah suatu tindakan peserta didik yang melanggar 
aturan dan tata tertib sekolah yang akan merugikan diri sendiri seperti 
kerusakan nilai akademik serta hal-hal negatif lainnya dan akan merugikan 




Membolos dalam pandangan agama dipandang sebagai suatu perbuatan 
tercela dan melawan akan kaidah-kaidah kebenaran. Selain itu, memblos juga 
melanggar kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan sebagai peserta didik 
yang berkewajiban untuk belajar dan mematuhi tata tertib yang berlaku serta 
mentaati aturan-aturan yang telah ditetapkan di sekolah. Dalam surat al –
Mujadilah:11 
                                                             
4
 Arrayon Mutaqim Nalman, Dodo Sutardi, Heni Sulusyawati, Efektifitas Konseling 
Individu Dengan Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Kebiasaan Membolos Siswa Kelas 
XI SMA 8 Kota Bengkulu, (Niversitas Prof. Dr. Hazairin,S.H, Jurnal Psikodidaktif, 2018 
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                         
                       
              
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah:11) 
 
Dalam ayat tersebut menunjukan bahwa dalam pendidikan sangat 
penting, baik di dunia maupun di akhirat nanti. Allah SWT telah menjanjikan 
orang yang beriman dan berilmu akan mendapatkan kemuliaan di dunia 
maupun di akhirat. Dengan demikian dalam bidang pendidikan ayat tersebut 
mengandung makna bahwa peserta didik diharapkan dapat menunjukan 
perilaku yang baik yaitu perilaku yang menerapkan ketaatan dan kepatuhan 
serta tanggung jawab berdasarkan kesadaran yang ada dalam dirinya. 
Peran guru bimbingan dan konseling pada saat ini dalam dunia 
pendidikan sudah dapat dirasakan secara nyata dalam berbagai layanan yang 
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik. Namun 
dari semua itu masih terdapat kendala-kendala yang harus diselesaikan dari 
para guru pendidik atau guru bimbingan, misalnya dalam suatu sekolah masih 
terdapat peserta didik yang bermasalah dalam kehidupan sosial maupun 
pribadinya dari segi itu akan menjadi sebuah tantangan bagi para tenaga 
kependidikan untuk mempersiapkan generasi bangsa yang nantinya siap untuk 
bersaing ditengah kemajuan globalisasi yang amat pesat seperti sekarang ini. 
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Guru bimbingan dan konseling sebagai salah satu tenaga pembimbing 
di sekolah sangat dibutuhkan peranan untuk membantu serta mempersiapkan 
para peserta didik yang siap dan tanggap kedepan menjadi generasi yang 
bertanggung jawab dalam berprilaku dikehidupan yang akan datang. 
Dari uraian sebelumnya secara umum dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Faktor yang harus dikembangkan 
dalam pendidikan dan pengajaran adalah faktor tujuan, kualitas guru, peserta 
didik, materi, pelajaran yang disajikan, pendekatan pembelajaran yang tepat, 
dan alat bantu di sekolah. Tujuan pendidikan itu sendiri akan tercapai apabila 
semua pihak ikut serta bertanggung jawab dan memberikan bimbingan dan 
dorongan motovasi dalam usaha pencapaian, baik dari berbagai pihak yang ada 
di sekolah maupun dilembaga pendidikan di luar sekolah, masyarakat dan 
peserta didik yang bersangkutan. 
Tujuan umum pelayanan bimbingan dan konseling pada dasarnya 
sejalan dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Karena bimbingan dan konseling 
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. Kegiatan bimbingan tidak 
dapat dipisahkan dari kegiatan bimbingan secara keseluruhan. Sehingga 
pelaksanaan bimbingan yang baik akan menjadi salah satu faktor keberhasilan 
dari kegiatan pendidikan, dituntut adanya pelayanan bimbingan di sekolah. 
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Di Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung yang digunakan adalah 
kurikulum KTSP Kaurukulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan guru bimbingan 
dan konseling disana sudah ada jam masuk kelas sesuai dengan ketentuan yang 
ada bawasannya setiap sekolah menengah sudah diwajibkan guru bimbingan 
dan konseling masuk kelas sesuai dengan jam mata pelajaran. Serta guru 
bimbingan dan konseling di Mts Mathla’ul Anwa Bandar Lampung belum 
menggunakan layanan konseling individu teknik behavior contract dalam 
mengurangi prilaku membolos.  
Peserta didik di Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung tidak terlepas 
dari masalah pelanggaran perilaku seperti membolos perilaku membolos adalah 
masalah yang paling menonjol yang ada di Mts Mathla’ul Anwar Bandar 
Lampung salah satunya yaitu membolos, melompat pagar, berkelahi, bermain 
hp pada jam pelajaran berlangsung. 
Menurut Prayitno dan Amti, indikator membolos dan ciri-ciri perilaku 
membolos peserta didik yaitu: 
1. Proses belajar mengajar membosankan 
2. Merasa kurang mendapat perhatian dari guru 
3. Takut masuk karena tidak membuat tugas 
4. Tidak senang dengan sikap guru 
5. Terpengaruh oleh teman yang membolos.5 
Melihat banyaknya dampak negatif yang muncul dari perilaku 
membolos tentunya hal tersebut tidak boleh dibiarkan. Perilaku tersebut juga 
tergolong perilaku yang tidak adaftif sehingga harus ditangani secara serius. 
                                                             
5
 Prayitno, Erman Amti, dasar-dasar bimbingan konseling, (Jakarta : PT Renika Cipta, 
2004), h.90. 
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Dalam sekolah, konseling individu dari guru bimbingan merupakan proses 
bantuan yang amat penting dalam menangani masalah perilaku membolos. 
Bimbingan konseling di sekolah sangat diperlukan, tujuannya agar 
peserta didik yang dibimbing mampu memahami, melihat, menentukan dan 
memecahkan masalah serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dengan bimbingan dan konseling maka peserta didik memperoleh wawasan 
yang lebih segar tentang berbagai alternatif, pandangan dan pemahaman, serta 
keterampilan yang baru. Untuk mengurangi perilaku membolos, ada beberapa 
pendekatan yang digunakan atau diterapkan untuk mengatasi masalah 
membolos di sekolah salah satunya yaitu pendekatan behavior contract. 
Pendekatan behavior contract dikenal dengan perilaku yang dapat 
diartikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. Hal ini 
dikuatkan dengan pendapat Wolpe “modifikasi perilaku adalah prinsip-perinsip 
belajaryang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah perilaku yang 
tidak adaptif. Kebiasaan-kebiasaan yang tidak adaptif dilemahkan dan 
dihilangkan, perilaku adaptif ditimbulkan dan dikukuhkan”.6 
Teknik yang digunakan yaitu konseling indvidu, pembuatan kontrak 
adalah mengatur kondisi sehingga konseli dan konselor. Kontrak berisi suatu 
pertanyaan yang spesifik dan kongkrit tentang sasaran yang akan dicapai secara 
efektif. Transaksi-transaksi apapun yang tidak ada hubungannya dengan 
kontrak antara konseli dan konselor tidak dimasukan, ini berarti bahwa terapis 
tidak akan mencari keterangan dari riwayat hidup konseli secara tidak sah. 
                                                             
6
 Gamtina Komalasari, Eka Winarsih, Teori dan Teaknik Konseling, (Jakarta :PT Indeks, 
1011),h. 156. 
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Dengan cara ini peserta didik mengatasi untuk apa dia datang keterapis dan 
ketikakontrak habis,hubungan diakhiri kecuali apabila dibuat suatu kontrak 
baru. Menurut Gerald Corey pembentukan penggunaan teknik behavior 
contract merupakan proses untuk membentuk tingkah laku dengan 
memberikan penguatan pada perilaku baru yang diinginkan. 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
layanan konseling individu ini sangat penting dalam membantu menyelesaikan 
masalah perilaku membolos peserta didik. Oleh karena itu, maka dapat dilihat 
bahwa layanan bimbingan dan konseling harus diberikan kepada peserta didik 
terutama layanan konseling individu dan berbagai bidang bimbingan lainnya 
kepada peserta didik. 
Bidang bimbingan yang peneliti maksudnya disini adalah konseling 
individu, karena dengan adanya konseling individu ini dapat membantu peserta 
didik yang mempunyai masalah perilaku yang memboos dalam kesehariannya 
terutama di sekolah. Meskipun layanan bimbingan dan konseling yang 
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling tampak telah memenuhi 
tahapan-tahapan yang sesuai dengan tahapan bimbingan dan konseling yang 
semestinya. Hal ini yang menimbulkan ketertarikan peneliti untuk melakukan 
penelitian di Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. Oleh karena itu uraian 
permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Konseling Individu Dengan Teknik Behavior Contract Untuk 
Mengurangi  Perilaku Membolos Pada Peserta Didik Kelas VIII di Mts 
Mathla’ul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, melacak, 
dan menjelaskan berbagai aspek permasalahan yang berkaitan dengan topik 
penelitian, dan masalah yang akan diteliti.
7
 Berdasarkan latar belakang 
penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 
yang ditemui dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Menurut buku catatan kasus dan absen peserta didik, terdapat 3 dari 24 
peserta didik yang melakukan perilaku membolos  di Mts Mathla’ul Anwar 
Bandar Lampung pada saat pembelajaran sedang berlangsung.  
2. Belum diterapkan konseling individu dengan teknik behavior contract di 
Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan pembatasan permasalahan terhadap 
pengertian judul. Yang kegunaannya memperjelas pokok permasalahan yang 
akan dibahas sehingga dapat menghindari kesalahpahaman dan memberikan 
simpulan. Adapun masalah yang terdapat dalam judul “Efektifitas Konseling 
Individu Dengan Teknik Behavior Contract Terhadap Perilaku Membolos Pada 
Peserta Didik kelas VIII di Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung”. Peneliti 
membahas perilaku membolos yang ada didalam intensitas lebih tinggi dan 
untuk melihat sejauh mana layanan guru bimbingan dan konseling dalam 
menangani permasalahan peserta didik yang melakukan perilaku membolos di 
Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 
                                                             
7
 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (bandung : rosdakarya,2009), h.61. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh konseling 
individu dapat mengurangi perilaku membolos pada peserta didik kelas VIII di 
MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya hal 
yang diperoleh setelah penelitian selesai. Maka tujuan utama yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan Umum 
Untuk menerapkan dan mengembangkan  layanan konseling individu 
dengan teknik behavior contract dengan perilaku membolos peserta didik di 
Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung 
2. Tujuan Khusus: 
Untuk mengetahui apakah layanan  konseling individu dengan teknik 
behavior contract untuk mengurangi perilaku membolos di Mts Mathla’ul 
Anwar Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara  teoritis peneliti ini bermanfaat untuk memberikan 
pembuktian tentang berpengaruh atau tidak pelaksanaan layanan konseling 
individu dengan teknik behavior contract untuk mengurangi perilaku 
membolos peserta didikdi Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 
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2. Manfaat Praktis  
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
Memberikan bantuan pemikiran pada guru BK atau calon guru BK 
dalam meningkatkan penerapan dan peranan dalam pelaksanaan konseling 
kelompok pada peserta didik. Meningkatkan kajian ilmiah bagi konselor dan 
calon konselor dalam pengembangan dan pengetahuan penulis dalam 
menjalankan profesinya. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penulisan ini membatasi ruang lingkup penelitian ini agar 
peneliti dapat lebih jelas dan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan 
diantaranya: 
1. Ruang Lingkup Ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup bimbingan konseling 
individu. 
2. Ruang Lingkup Objek 
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah mengembangkan 
sikap dan bertanggung jawab dalam belajar dan berperilaku melalui layanan 
konseling individu dengan pendekatan behavior contract yang dilaksanakan 
disekolah. 
3. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di Mts 
Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 
4. Ruang Lingkup Wilaya Dan Waktu 
Ruang lingkup wilaya dan penelitian ini adalah Mts Mathla’ul 





A. Binbingan Dan Konseling  
1. Pengertia Bimbingan  
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik 
dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan 
merencanakan masa depan. Menurut Prayitno dan Erman Amti, 
bimbinganadalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang baik anak-anak, remaja maupun orang dewasa agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
secara mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang 
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
8
 
Sedangkan menurut Dewan Ketut Sukardi bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus 
menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar menjadi pribadi yang 
mandiri. Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok yang 
dilakukan oleh seseorang ahli secara berkesinambungan sehingga individu 
atau kelompok tersebut dapat mengembangkan kemampuan diri dan 
menjadi pribadi yang mandiri.  
 
 
                                                             
8
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004).h.99 
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2. Pengertian Konseling 
Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu 
consilium yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan 
menerima atau memahami. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah 
konseling berasal dari sallan yang berarti menyerahkan atau menyampaikan. 
Jadi definisi konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
9
 
Konseling sebagai sebuah layanan profesional lebih banyak dikenal 
dan digunakan dalam kontels pendidikn dan pelayanan agama. Lebih 
dikenalnya konseling dalam dunia pendidikan karena awal perkembangan 
konseling di indonesia berakar dari dunia pendidikan. Dengan dihimbaunya 
sekolah-sekolah untuk menyediakan guru pembimbing disetiap sekolah, 
konseling sudah lebih dikenal oleh masyarakat, walaupun terbatas pada 
seting pendidikan. Namun, dengan adanya globalisasi dan mudahnya akses 
informasi membuat masyarakat memiliki akses mengenal konseling melalui 
berbagai media di antaranya: majalah, film, dan koran. Orang tua muai 
mencari bantuan profesional seperti konselor dan psikolog untuk membantu 




Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
konseling adalah upaya peberian bantuan oleg guru pebimbingan kepada 




 Dra. Gantina Komalasari,M.Psi DKK, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: 
Cetakan Pertama, 2011. h.7 
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klien yang bermasalah yang dilakukan melalui wawancara konseling 
berdasarkan norma-norma yang berlaku agar kien dapat teratasi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah proses pemberian 
bantuan secara sestematis yang dilakukan oleh guru pembimbing kepada 
individu atau kelompok melalui wawancara konseling dalam 
mengembangkan pribadi, sosial, belajar, dan karirnya melalui benberapa 
jenis layanan bimbingan atas dasar norma yang berlaku sehingga individu 
atau kelompok tersebut dapat berkembang secara mandiri dan masalah yng 
dihadapi dapat teratasi secara optimal. 
3. Pengertian Konseling Individu 
Konseling individu adalah layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan konseli mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara 
perorangan) dengan konselor dalam rangka pembahasan pengentasan 
masalah pribadi yang di alami konseli.
11
 
Konseling individu yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah (konseli) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi konseli.
12
 Dari berbagai definisi dapat 
disimpulkan bahwa konseling individu adalah kunci dari kegiatan 
bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai teknik konseling individu 
maka akan mudah menjalankan proses konseling yang lain. Proses 
konseling individu sangat berpengaruh terhadap peningkatan konseli karena 
                                                             
11
 Hellen, Bimbingan dan Konseling. Quantum Teaching. Jakarta:2005. h. 84  
12
 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Rineka Cipta. 
Jakarta:1994. h.105  
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pada konseling individu konselor berusaha meningkatkan sikap konseli 
dengan cara berinteraksi dalam jangka waktu tertentu dengan cara bertatap 
muka secara langsung untuk menghasilkan peningkatan-peningkatan pada 
diri konseli, baik dari cara berfikir, berperasaan, bersikap serta berperilaku. 
4. Tujuan dan Fungsi Konseling Individu 
Tujuan umum konseling individu adalah membantu konseli 
menstrukturkan kembali masalahnya serta mengurangi penilaian negative 
terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian 
membantu dalam mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan, agar konseli 




Prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 
hal. yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi pengembangan 
atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi. Menurut 
Gibson, Michell, dan Basile ada 8 tujuan dari konseling perorangan, yakni 
sebagai berikut: 
a. Tujuan perkembangan yakni konseli dibantu dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangannya serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi 
dalam proses tersebut (perkembangan kehidupan sosial, pribadi, 
emosional, kognitif, fisik, dan sebagainya). 
b. Tujuan pencegahan yaitu konselor membantu konseli menghindari hasil-
hasil yang tidak diinginkan. 
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 Prayitno, Konseling Perorangan. Universitas Negeri Padang Express. Padang: 2005. h. 
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c. Tujuan perbaikan yaitu konseli dibantu mengatasi perkembangan yang 
tidak diinginkan. 
d. Tujuan penyelidikan yaitu menguji kelayakan tujuan untuk memeriksa 
pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba aktifitas baru dan 
sebagainya. 
e. Tujuan penguatan yaitu membantu konseli untuk menyadari apa yang 
dilakukan, difikirkan, dan dirasakan sudah baik. 
f. Tujuan kognitif yaitu menghasilakn fondasi dasar pembelajaran dan 
keterampilan kognitif. 
g. Tujuan fisiologis yaitu menghasilkan pemahaman dasar dan kebiasaan 
untuk hidup sehat. 
h. Tujuan psikologis yaitu membantu mengembangkan keterampilan sosial 
yang baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan konsep diri, 




B. Tahap-Tahap Konseling Individu 
Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan dengan 
baik. Menurut brammer proses konseling adalah peristiwa yang telah 




Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan keterampilan-
keterampilan khusus. Tnamun keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang 
utama apabila hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. Dengan 
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 Hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola. Rineka Cipta. Jakarta: 2003. h. 85 
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 Willis S. Sofyan. Konseling Individual Teori dan Praktek. CV Alfabeta. Bandung:2007. 
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demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh peserta konseling 
(konselor dan konseli) sebagai hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan 
mereka dalam proses konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangat 
bermakna dan berguna.  
Secara umum, proses konseling individu dibagi menjadi 3 tahapan:
16
 
1. Tahap konseling awal 
Tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor hingga berjalan 
proses konseling, sampai konselor dan konseli menemukan definisi masalah 
konseli atas dasar isu, kepedulian, atau masalah konseli. Adapun proses 
konseling tahap awal sebagai berikut: 
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli 
Hubungan konseling yang bermakna ialah apabila konseli terlibat 
berdiskusi dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working 
realitionship, yaitu hubungan yang berfungsi, bermakna dan berguna. 
Keberhasilan proses konseling individu sangat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan proses konseling 
individu terletak pada: 1). Keterbukaan konselor. 2). Keterbukaan 
konseli, artinya dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan 
dan sebagainya. Namun, keterbukaan tersebut ditentukan oleh faktor 
konselor yakni dapat dipercayai oleh konseli, tidak berpura-pura 
melainkan jujur, apa adanya, mengerti serta menghargai. 3). Konselor 
mampu melibatkan konseli terus menerus dalam proses konseling. 
Dengan demikian, maka proses konseling individu akan berjalan dengan 
lancar dan segera mencapai tujuan dari konseling individu. 
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b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Apabila hubungan konseling telah terjalin dengan baik, dimana 
konseli telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan 
konseli akan mampu mengangkat isu, kepedulian atau masalah yang 
sedang di alami oleh konseli. Seringkali konseli tidak begitu mudah 
meenceritakan masalahnya, meskipun mungkin ia hanya mengetahui 
gejala-gejala yang dialaminya saja. Karena itu peran seorang konselor 
amatlah penting untuk membantu memperjelas permasalahan  konseli. 
Demikian pula dengan konseli yang tidak memhami potensi apa yang 
dimiliki oleh dirinya, maka tugas seorang konselor lah untuk membantu 
mengembangkan potensi, memperjelas masalah, dan membantu 
mendefinisikan masalah konseli secara bersama-sama. 
c. Membuat penafsiran dan penjajakan 
Konselor berusaha menjajaki atau menafsirkan kemungkinan 
mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi konseli, 
dan dia proses menentukan berbagai alternatif yang sesuai bagi inspirasi 
antisipasi masalah. 
d. Menegosiasikan kontrak 
Kontrak artinya perjan jian antara konselor dengan konseli, hal 
tersebut berisi: (1). Kontrak waktu, artinya berapa lama waktu yang 
diinginkan untuk pertemuan oleh konseli, dan apakah konselor tidak 
keberatan. (2). Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, begitu pula 
sebaliknya apa tugas konseli. (3). Kontrak kerjasama dan proses 
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konseling. Kontrak ini menggariskan kegiatan konseling, termasuk 
kegiatan konselor dan konseli. Artinya mengandung makna tanggung 
jawab konseli, dan ajakan untuk kerjasama dalam proses konseling. 
2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 
Dilihat dari definisi masalah konseli yang disepakati pada tahap 
awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: (1). Penjelajahan 
masalah konseli (2). Bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian 
kembali apa saja yang telah dijelajah tentang masalah konseli. 
Menilai kembali permasalahan konseli akan membantu konseli 
memperoleh perspektif baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari 
sebelumnya, dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan 
adanya perspektif baru berarti ada dinamika pada diri konseli untuk menuju 
perubahan, tanpa perspektif maka konseli akan sulit untuk berubah. Adapun 
tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu: 
a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian konseli 
lebih jauh.  
Dengan penejelajahan ini, konselor berusaha agar konseli 
memiliki perspektif dan alternatif baru terhadap masalah yang sedang 
dialaminya. Konselor mengadakan penilaian kembali dengan melibatkan 
konseli, artinya masalah itu dinilai secara bersama-sama. Apabila konseli 
bersemangat, berarti konseli sudah begitu terlibat dan terbuka. Ia akan 
melihat masalahnya dari perspektif atau pandangan yang lain yang lebih 
objektif dan mungkin pula berbagai altenatif. 
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b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
Hal ini dapat terjadi apabila: 1. Konseli merasa senang terlibat 
dalam pembicaraan atau wawancara saat proses konseling, serta 
menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan 
memcahkan masalahnya. 2. Konselor berupaya kreatif dengan 
keterampilan yang bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, 
kejujuran, keikhlasan, dalam memberi bantuan. Kreativitas konselor 
dituntut pula untuk menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri. 
c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
Kontrak proses konseling dinegosiasikan agar benar-benar dapat 
memperlancar proses konseling. Karena itu konselor dan konseli agar 
selalu menjaga perjanjian dan selalu mengingatnya. 
3. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 
Tahap akhir pada proses konseling ditandai beberapa hal yaitu: 
a. Menurunnya kecemasan konseli. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasan yang dialami konseli. 
b. Adanya perubahan perilaku konseli kearah yang lebih positif, sehat, dan 
dinamis. 
c. Adanya rencana hidup di masa yang akan datan dengan program yang 
lebih jelas 
d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri 
dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, seperti 
orangtua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan lain 
sebagainya. Jadi konseli sudah berfikir realistis dan percaya diri. 
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C. Pengetian Konseling Behavior 
1. Konseling Behavior  
Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan 
semua pengalaman peserta didik difokuskan pada masalah tertentu utuk 
diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimna akan diberi bantuan pribadi 
dan langsung dalam pemecahan masalah itu.
17
 Behavioral adalah orinentasi 
teoritas yang berdasarkan pada premis pada psikologi ilmiah harus 
berdasarkan tingkah laku yang teramati (observeable behavior). Teori ini 
pertama kali berkembang sejak tahun 1913 yaitu ketika Jhon B Watson 
mempublikasikan artikel yang cukup berpengaruh. Dalam artikel tersebut, 
Watson mengemukakan bahwa psikologi harus meninggalkan fokus kajian 
yang terkait dengan proses mental, dan mengalihkan fokus kajiannya kepada 
tingkah laku yang terlihat (overt behavior). 
Teori ini merupakan teori belajar yang lebih enekankan pada tingkah 
laku manusia, suatau pandangan teoritis yang menganggap bahwa persoalan 
psikologi adalah tingkah laku, dan tidak mengaitkan konsepsi mengenai 
mentalitas atau kesadaran. Konsep belajar behavior menjelaskan bahwa 
belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan 
dinilai secara konkrit. Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa konseling behavior merupakan sebuah proses 
konseling proses yang diberikan oleh konselor oleh peserta didik dengan 
menggunakan pendekatan tingkah laku (behavior), dalam hal pemecahan 
masalah yang dihadapi serta dalam penentuan arah kehidupan yang ingin 
dicapai oleh peserta didik.  
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 Ibid, h. 123.  
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B.F Skinner merupakan tokoh behavior yang paling produktif 
mengemukakan gagasan dan penelitian, paling berpengaruh, serta paling 
tegas dalam menjawab tantangan dan kritik atas behaviorisme. Skinner 
dilahirkan pada tanggal 20 mei 1904 di Susquehanna, Pennsylvania, 
Amerika Serkat. Skinner berpandangan bahwa manusia dibentuk oleh 
lingkungan. Manusia lahir dengan potensi yang bisa saja dikembangkan 
kerah mana saja. Melalui proses pembentukan (shoping) manusia menjadi 
sosok tertentu dan dengan kepribadian tertentu. Teori Skinner disebut 
operant conditioning karena memandang bahwa manusia pada dasarnya 
bebas menentukan perilakunya secara aktif. Jadi manusia mampu 
melakukan tindakan atas inisiatif sendiri dalam lingungannya, bukan 
sebagai objek relatif pasif. Namun demikian, dalam hal ini lingkungan 
mempunyai posisi yang lebih kuat, karena lingkungan menyediakan 
penguatan atau pengukuhan. 
2. Pandangan Manusia Tentang Pendekatan Behavior  
Rosjidan dan Gantina menytakan, “pendektan behavior didasari oleh 
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yaitu pendekatan sistematis 
dan terstruktur dalam konseling”. Proses belajar tingkah laku adalah melalui 
kematangan dalam belajar. Selanjutnya tingkah laku lama dapat diganti 
dengan tingkah laku baru.
18
 
Bedasarkan pendapat tersebut maka dengan pendekatan behavior 
bahwa setiap tingkah laku dipelajari serta dapat membantu peserta didik 
mengubah perilakunya yang kurang baik. 
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 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan karsih, Teori dan Teknik Konseling, PT indeks, 
(Jakarta,2011),h.152. 
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3. Teknik-Teknik Konseling Behavior Contact 
Dalam konselinh behavior terdiri dari dua jenis teknik yaitu: 
a. Menguatkan positif, adalah memberikan penguatan yang menyenangkan 
tingkah laku yang diinginkan ditampilkan yang bertujuan agar tingkah 
laku yang diinginkan ditampilkan yang bertijuan agar tingkah laku yang 
diinginkan cenderung akan diulang. 
b. Token Economi, merupakan strategi menghindari pemberian 
reinforcement secara langsung, token merupakan penghargaan yang 
dapat ditukar kemudian dengan berbagai barang yang diinginkan oleh 
konseli. 
c. Pembentukan tingkah laku (shaping), adalah membentuk tingkah laku 
sebelumnya belum ditampilkan dengan rainforcement secara sistematik 
daln langsung setiap ali tingkah laku ditampilkan. 
d. Pembuatan kontrak (contingency contracting), adalah mengatur kondosi 
sehingga konseling menampilkan tingkah laku yang diinginkan 
berdasarkan kontrak anatara konseling dan klien. 
Sedangkan teknik konseling untuk menurunkan tingkah laku antara 
lain: 
a. Penokohan (modelling), merupakan belajar melalui observasi dengan 
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang di teramati, 
menggeneralisir berbagai pengmatan sekaligus, melibatkan proses 
kognitif. 
b. Penghapusan (extinction), yaitu menghentikan reinforcement pada 
tingkah laku yang sebelumny diberi reinforcement. 
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c. Time out, merupakan teknik menyisihkan peluang individu ntuk 
mendapatakan penguatan positif.  
d. Pembanjiran (flooding), yaitu dalam membanjiri konseling atau situasi 
penyebab kecemasan atau tingkah laku tidak dikehendaki, sampai 
konseling sadar bahwa yang dicemaskan tidak terjadi. 
e. Penjenuhan, (statition), yaitu membuat diri jenuh terhadap suatu tingkah 
laku, sehingga tidak lagi tesedia melakukannya. 
f. Hukuman (punishment), merupakan interfensi operant-konditioning yang 
digunakan konselor untuk mengurangi tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
g. Terapi aversi (aversif therapy), merupakan teknik yang bertujuan untuk 
meredakan gangguan-gangguan behavior yang spesifik, melibatkan 
pengasosiasian tingkah laku somsimatik denga suatu stimulus yang 
menyakitkan sampai tingkah laku yang tidak diinginkan terhambat 
kmunculannya. 
h. Disensitiasi sistematis, dilakukan dengan menerapkan pengkondisian 
klasik yaitu dengan melemahkan kekuatan stimulus penghasi kecemasan, 
gejalan kecemasan bisa dikendalikan dan dihapus melalui penggantian 
stimulus. 
4. Tujuan Konseling Behavior Contract 
Tujuan konseling behavior berorientasi pada pengubahan atau 
modifikasi perilaku konseling, yaitu: 
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. 
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif. 
c. Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum dipelajari. 
d. Membantu konseli membuang respon yang lama dan merusak diri atau 
meladaptif, dan mempelajari respon yang baru yang lebih sehat dan 
sesuai (adejustive). 
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e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang 
maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang 
diinginkam. 
f. Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran 




Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
konseling behavior merupakan terapi perilaku yang dirancang untuk 
menciptakan kondisi baru bagi proses belajar serta penghapusan yang tidak 
adaptif dengan teknik yang digunakan agar dapat memiliki perilaku yang 
diinginkan. 
5. Tahap-tahap Konseling Behavior Contract 
Rosidan dan Gantina menyatakan konseling behavior memiliki 
empat tahap yaitu: melakukan asesmen (assesmenn), menentukan tujuan 
(goal –setting), menginplementasikan teknik (technique-implementation), 
evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation terminition). 
a. Melakukan asesmen (assesmen) 
Tahap ini bertujuan untuk menentukan apa yang dilakukan oleh 
peserta didik saat ini. Asesmen dilakukan aktifitasnya nyata, prasaan dan 
pikiran peserta didik. Kafter dalam Gantina “mengatakan terhadap tujuh 
informasi yang digali dalam asesmen yaitu: 
1) Analisis tingkah laku bermasalah yang dialami peserta didik saat ini. 
Tingkah laku yang dianalisis adalah tingkah laku yang khusus.  
2) Aalisis situasi yang didalamnya masalah peserta didik terjadi. 
Analisis ini mencoba untuk mengidentifikasi peristiwa yang 
mengawali tingkah laku dan mengikutinya (anteceden dan 
conseqeunce) sehubungan dengan masalah peserta didik.  




3) Analisis motivasional 
4) Analisis self control yaitu tingkatan control dari peserta didik terhadap 
tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar bagaimana control itu 
dilatih dan dasar kejadian-kejadian yang menentukan keberhasilan self 
control. 
5) Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik diidentifikasi juga hubungannya orang tesebut 
dengan peserta didik.  
6) Analisis lijngkungan fisik-sosial budaya.  
Dalam hal ini, sebaiknya guru BK mempertimbangkan semua 
permasalahan peserta didik telah terungkap atau masih kurang jelas 
(samar). Apabila semua informasi telah mencakupi baik informasi yang 
diperoleh dari peserta didik sendiri (auto-anamnesis) maupun dari pihak 
lain (allowannanesis) da guru BK telah memahami secara keseluruhan 
permasalah yang dialami peserta didik, maka asesmen dapat dilakukan.  
b. Menetapkan Tujuan (goal setting) 
Guru pembimbing dan peserta didik menentukan tujuan konseling 
sesuai dengan kesepakatan bersama berdasarjkan informasi yang telah 
disusun dan dianalisis. Burks, et al. Dalam Gantina mengemukakan 
bahwa “fase goal setting” dususun atas tiga langkah yaitu, membantu 
peserta didik untuk memandang masalahnya atas dasar tujuan yang 
diinginkan, menperhatikan tujuan peserta didik berdasarkan 
kemungkinan hambatan situasi tujuan belajar yang dapat diteriman dan 
dapat diukur, memecahkan tujuan kedalam sub-tujuan dan menyusun 
tujuan menjadi susunan yang berurutan. 
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Dalam hal ini, guru BK dan peserta didik mampu menentukan 
tujuan dan kesepakatan bersama agar masalah yang dialami peserta didik 
bisa mencapai tujuan yang diinginkan.  
c. Implementasi Teknik (Taechnique Implementasi) 
Setelah tujuan dirumuskan, guru BK dan peserta didik 
menentukan strategi belajar yang baik untuk membantu peserta didik, 
untuk mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkan. Guru BK dan 
peserta didik menginplementasikan teknik konseling sesuai dengan 
masalah dialami oleh peserta didik . 
d. Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation-Termination 
Evaluasi konseling behavior contract merupakan proses 
berkesinambungan. Evaluasi dibuat atas dasar apa yang peserta didik 
perbuat. Tingkah laku pserta dididk digunakan sebagai dasar untuk 
mengevaluasi efektivitas guru pembimbingan dan efektivitas tertentu dari 
teknik yang digunakan teminasi meliputi: menguji apa yang peserta didik 
lakukan terakhir, ekplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan, 
membantu peserta didik mentransfer apa yang dipelajari dalam konseling 
tingkah laku peserta didik, menjadi jalan untuk membantu secara terum 
menerus tingkah laku peserta didik. 
Dengan demkian dapat dipahami bahwa konseling behavior 
bertujuan untuk menentukan permasalahan yang dilakukan oleh peserta 
didik saat ini serta mencari informasi yang digali agar peserta didik 
mampu menyelesaikan masalah dengan baik. 
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D. Pengertia Behavior Contract 
Behavior Contrack adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 
(konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada konseli. 
Konselor dapat memilih perilaku yang realistis dan dapat diterima oleh kedua 
belah pihak. Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, 
ganjaran dapat diberikan kepada peserta didik.  
 
E. Perilaku Membolos Sekolah 
1. Pengertian Perilaku 
Seseorang yang mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak terlepas 
ari berbagai peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya, dan setiap 
peserta didik dituntuk untuk berperilaku sesuai dengan peraturan yang sudah 
dibuat dan berlaku di sekolah. Kesulita berperilaku pada peserta didik 
merupakan salah satu faktor penghambat dalam proses belajar mengajar. 
Perilaku merupakan respon individu terhadapa satu tindakan atau 
stimulus yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan 
tujuan baik disadari maupun tidak disadari. Sangat penting untuk enelaah 
alasan dibalik perilaku individu, sebelum individu tersebut merubah 
perilakunya. Alarian behaviorisme berpendapat bahwa perilaku dapat 
dibentuk melalui conditioning.
20
 Perilaku dibentuk dengan model 
dikemukakan oleh Bandura, yang merupakan gabungan dari aliran kognitif 
dan behaviorisme, yang sering dikemukakan sebagai cognitive 
behaviorisme. 
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 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Stidi dan Karir), Yogyakarta,2010,h.179. 
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2. Pengertian Perilaku Membolos 
Membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak 
masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat. Atau bisa juga dikatakan 
ketidak hadiran tanpa alasan yang jelas. 
Menurut Azwar perilaku adalah Reaksi terhadap stimulus yang 
bersifat sederhana maupun konpleks yaitu perilaku yang merupakan reaksi 
seorang peserta didik menurut adanya stimulus guna mencapai tujuan 
tertentu.
21
 Dikemukakan oleh Singgih D. Gunarso bahwa “membolos adalah 
meninggalkan sekolah tanpa meminta izin dengan guru. Membolos dapat 
diartikan sebagai siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak 
tepat. Atau bisa juga dikatakan ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas. 
Membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik, yang 
jika tidak segera diselesaikan atau dicari solusinya dapat menimbukan 
dampak yang lebih parah. Oleh kerena itu penanganan terhadap peserta 
didik yang suka membolos menjadi perhatian yang sangat serius. Membolos 
sekolah adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak 
sekolah. Menurut kartono membolos sekolah merupakan perilaku yang 
melanggar norma-norma sosial sebagai akibat dari proses kondisi 
lingkungan yang buruk. 
Membolos diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak tepat, 
atau membolos juga dapat diartikan sebagai ketidakhadiran peserta didik 
tanpa adanya suatau alasan yang jelas. Berdasarkan pengertian diatas dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud perilaku membolos sekolah yaitu suatu 
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bentuk perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik yang terwujud sebagai 
bentuk perilaku yang melanggar norma sekolah dalam bentuk peserta didik 
tidak masuk sekolah dan meninggalkan sekolah tanpa izin. 
3. Faktor Penyebab Perilaku Membolos 
Peserta didik membolos dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Beberapa faktor-faktor penyebab peserta didik membolos dapat 
dikelompokan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri. 
Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi dari luar diri 
peserta didik. Misalnya kebijakan sekolah yang tidak berdamai dengan 
kepentingan peserta didik, guru yang tidak prefesional, fasilitas penunjang 
sekolah misalnya laboratorium dan perpustakaan yang tidak memedai, bisa 
juga kurikulum yang kurang bersahabat sehingga mempengaruhi proses 
belajar di sekolah. 
Selain faktor internal dan ekternalyang telah dikemukakan diatas, 
faktor pendukung munculnya perilaku membolos sekolah pada peserta didik 
juga dapat dekelompokan sebagai berikut.  
a. Faktor Keluarga 
Mungkin kita pernah mendengar ada peserta didik yang tidak 
diperbolehkanmasuk sekolah oleh orangtuanya. Untuk suatu alasan 
tertentu mungkin hal ini dianggap paling efisien untuk mengatasi krisis 
atau permasalahan dalam keluarganya. Misal kakanya sakit, sementara 
kedua orang tuanya harus pergi berkerja mencari nafkah. Untuk 
menemani kakanya tersebut maka adiknya terpaksa tidak masuk sekolah. 
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Untuk alasan tersebut boleh sang adik tidak masuk sekolah. Tapi yang 
menjadi masalah terkadang peserta didik tersebut tidak membuat surat 
izin kepada pihal sekolah, sehingga pihak sekolah tidak tahu 
permasalahannya. Yang mereka tahu peserta didik membolos. Sementara 
dampaknya bagi anak tersebut ialah ia harus kehilangan waktu 
belajarnya. Jika hal ini menjadi kebiasaan lambat laun peserta didik tidak 
perduli lagi dengan peraturan. 
b. Kurangnya Percaya Diri 
Sering rasa percaya diri menghambat segala aktivitas. Faktor 
utama penghalang kesuksesan adalah kurangnya rasa percaya diri. Ia 
harus mematikan kreativitas peserta didik. Perasaan diri tidak mampu 
dan takut akan selalu gagal membuat peserta didik tidak percaya diri 
dengan segala yang dilakukannya. Ia tidak ingin malu, merasa tidak 
berharga, serta dicemooh sebagai akibat dari keggalan tersebut. Perasaan 
rendah diri tidak selalu muncul pada setiap mata pelajaran. Terkadang 
peserta didik merasa tidak mampu dengan mata pelajaran matematika, 
tetapi mampu pada mata pelajaran biologi. Pada ata pelajaran yang 
peserta didik tidak suka, peserta didik cenderung berusaha untuk 
mengindari. 
c. Faktor Fersonal 
Faktor fersonal misalnya terkit dengan menurunnya motivasi atau 
hilangnya minat akademik peserta didik, kondisi ketinggalan pelajaran, 




d. Faktor yang Berasal dari Sekolah 
Tanpa disadari, pihak sekolah bisa jadi menyebabkan oerilaku 
membolos pada peserta didik, karena sekolah kurang memiliki 
keperdukia terhadap apa yang terjadi pada peserta didik. Awalnya 
mungkin peserta didik membolos karena faktor fersonal arau 
pemasalahan dalam keluarganya. Kemudian masalah munculkarena 
sekolah tidak memberikan tindakan yang konsisten, kadang menghukum 
kadang menghiraukannya, ketidak konsistenan hal akan berakibat pada 
kebingungan peserta didik dalam berperilaku sehingga tidak jarang 
mereka mencoba memblos lagi. Jika penyebab banyaknya perilaku 
membolos adalah faktor tersebut, maka penangan dapat dilakukan 
dengan cara penegakan kedisiplinan sekolah. Peraturan sekolah harus 
lebih jelas dengan sangsi yang dipaparkan secarara eksplisit, termasuk 
peraturan mengenai presensi peserta didik sehingga perilaku membolos 
dapat diminimalkan. 
Selanjutnya, faktor lain yang perlu diperhatikan pihal sekolah 
adalah peserta didik yang memboos, perlu dilakukan oleh pihal sekolah. 
Selain terkait dengan permasalahan pribadi dan keluarga, kepada peserta 
didik perlu ditanyakan pandangan mereka terhadap kegiatan belajar di 
sekolah, apakah peserta didik merasa tugas-tugas yang mudah sehingga 
membosankan dan kurang menantang atau sebaliknya sangat sulit 
sehingga membuat frustasi. Tugas pihak sekolah dalam membantu 
menurunkan perilaku membolos adalah mengsahakan kondisi sekolah 
hingga nyamanbagi peserta didiknya. Kondisiiini meliputi proses belajar 
menajar di kelas, proses administrasi serta informal diluar kelas. 
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Dalam setting sekolah guru memiliki peran penting pada perilaku 
peserta didik termasuk perilaku membolos. Jika guru tidak 
memperhatikan peserta didik dengan baik dan hanya berorientasi pada 
selesainya menyampaikan materi pelajaran dikelas, peluang perilaku 
membolos pada peserta didik semakain besar karena peserta didik tidak 
merasakan menariknya pergi kesekolah. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan guru untuk memperhatikan peserta didik sehingga mereka 
tertarik datang dan merasakan manfaat sekolah adalah denhgan 
melakukan pengenalan terhadapa apa yang menjadi minat setiap peserta 
didik, apa yang menyilitkan bagi mereka, serta bagaimana perkembangan 
mereka selama dalam proses pembelajaran yang jelas dan juga akan 
memudahkan peserta didik dalam pemahamannya. Sehingga peserta 
didik tidak akan bosan dan mudah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa faktor sekolah merupakan faktor 
yang beresiko meningkatkan munculnya perilaku membolos apada 
remaja, yaitu antara lain kebijakan mengenai membolos yang tidak 
konsisten, interaksi yang minim antara prang tua peserta didik dengan 
pihal sekolah, guru-gurang yang tidak suportif, atau tugas-tugas sekolah 
yang kurang menantang bagi peserta didik. Menurut Prayitno dan Erman 
Amti sebab peserta didik membolos yaitu: 
a. Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru. 
b. Merasa kurang mendapatkan perhatian guru. 
c. Merasa dibeda-bedakan dengan guru. 
d. Proses belajar mengajar membosankan. 
e. Merasa gagal dalam belajar. 
f. Kurang berminat terhadap mata pelajaran 
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g. Terpengaruh oleh teman yang suka membolos. 
h. Takut masuk karena tidak membuat tugas 
i. Tidak membaya kewajibab SPP tepat pada waktunya.
22
 
4. Jenis-jenis Membolos Sekolah 
Menurut Hurlock terdapat dua jenis membolos. Pertama, peserta 
didik absen sekolah tanpa sebab yang jelas dan tanpa izin orang tua maupun 
pihak sekolah. Mereka pergi sesuka hati mereka tanpa terllihat orang tua, 
tetangga, orang tua dan kepala sekolah. Mereka mungkin meninggalkan 
sekolah pada waktu siang hari, sambil mengeluh bahwa mereka merasa 
tidak enak bandan atau orang tua menyuruh mereka pulang secepat 
mungkin. Karena selalu terdapat kemungkinan bahwa orang tau akan 
diberitahu bila seorang peserta didik meninggalkan sekolah pada waktu 
siang, peserta didik biasanya tidak masuk sekolah sepanjang hari. Pada jenis 
yang kedua peserta didik biasanya meninggalkan sekolah sepengetahuan 
seizin orang tua. Ini sering kali halnya dengan peserta didik yang berasal 
dari kelompok sosial ekonomi rendah, yang orang tuanya sedikit 
menghargai pendidikan atau yang ingin peserta didik membantu dirumah 
atau sekolah untuk segera mungkin mencari pekerjaan. 
5. Dampak Perilaku Membolos 
Kartono mengemukakan bahwa perilaku membolos beakibat pada 
dirinya sendiri dan orang lain. Bagi dirinya sendiri maka dirinya akan 
ketinggalan pelajaran. Hal ini akan menyebabkan peserta didik mengalami 
kegagalan dalam pelajaran, tidak naik kelas, nilainya jelek dan kegagalan 
lain di sekolah. Sedangkan bagi orang lain, terutama pada peserta didik 
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sekelas, mereka akan terganggu dengan peserta didik yang membolos 
karena akan kemungkinan guru akan menegur peserta didik yang membolos 
pada pertemuan selanjutnya sehingga menyita waktu pelajaran. 
Sedangkan menurut Prayitno akibat dari membolos adalah: 
a. Minat terhadap pelajaran semakin berkurang. 
b. Gagal dalam ujian. 
c. Hasil belajara yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
d. Tidak naik kelas.Penguasaan terhadap materi pelajaran tidak tertinggal 
dari teman-teman yang lainnya. 
e. Dikeluarkan dari sekolah. 
f. Peran dan Fungsi Konselor Dalam Mengurangi Perilaku Membolos.23 
Hal yang menjadi perhatian utama konselor, behavior adalah yang 
tampak. Pendekatan dalam konseling behavior lebih cenderung direktif, 
karena dalam pelaksanaanya konselorlah yang lebih banyak berperan. Peran 
konselor yaitu menyebutkan perilaku maladaptif, memilih tujuan yang 
masuk akal dan mengarahkan serta membimbing klien untuk merubah 
perilaku yang tidak sesuai. 
Hal ini harus diperhatikan dalam menerapkan konseling behavior 
adalah sebagai berikut. 
a. Meningkatkan pengaruh lingkungan. 
b. Mementingkan peranan dari konselor 
c. Mengutamakan makanisme hasi belajar melalui prosedur stimulus 
respon. 
d. Mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk sebelumnya. 
e. Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan dan pergaulan.24 
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F. Peneliti Yang Relevan 
Peneliti-peneliti yang pernah dilakukan dalam kaitannya tentang 
konseling individu dengan teknik behavior contract. 
1. Mahmuda dalam penelitiannya yang berjudul “mengurangi perilaku 
mrembolos siswa dengan menggunakan layanan kenseling behavior.” 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan, bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima. Bisa dilihat dari penelitian bahwa layanan konseling perorang 
dengan model behavior dan tindakan melaluin dua siklus, maka diperoleh 
kesimpulan layanan konseling perorangan behavior memberikan keefektifan 




2. Aris Handoko dalam penelitiannya yang berjudul “mengatasi perilku 
membolos melalui koseling individual menggunakan pendekatan behavior 
dengan teknik self managementpada siswa kelas x tkj smk bina nusantara 
ungaran.” Bahwa hasil pre test menunjukan terdapat 6 siswa yang memiliki 
perilaku membolos dengan kategori tinggi. Setelah dilakukan konseling 
dengan pendektan behavior, 6 siswa tersebut menunjukan hasil pre test yang 
menurun yaitu perilaku membolos berada pada kategori rendah. Bedasarkan 
hasil pre test dan post test yang ada menunjukan adanya perubahan perilaku 
siswa kelas x tkj smk Bima Nusantara Ungaran yang mengalami penurunan 
perilaku membolos setelah dilakuka konseling individu menggunakan 
pendekatan behavior dengan teknik behavior contract.  
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G. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah merupakan akhir pemikiran peneliti, sebab 
setiap penelitian memiliki tujuan yang ingin dicapai serta mengharapkan hasil 
penelitian tersebut dapat menjawab hipotesis dan dugaan sementara dengan 
fenomena yang peneliti ditemukan dilapangan. Konseling  individu dengan 
teknik behavior contract untuk mengurangi perilaku membolos pada peserta 
didik yang memliki tingkat membolosnya tinggi sehingga peserta didik yang 
memeroleh layanan untuk mengurangi pesrilaku membolos. 
Dengan demikian layanan konseling individu dapat mengurangi 
perilaku membolos peserta didi di Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.  
 
H. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian.
26
 Artinya bisa ditentuan kemungkinan besar atau 
salahya lewat prngujian atau pembuktian secara empiris. Itulah yang dimaksud 
dengan hipotesis. Jadi, hipotesis adalah pernyataan bisa di ji kebenarannya dan 
bisa menjadi solusi atau jawabab terhadap suatu masalah. Berdasarkan latar 
belakang masalah, teori dan kerangka berfikir yang telah dikemukakan, maka 
hipotesis penelitian yang diajukan adalah “efektifitas konseling individu 
dengan teknik behavior contract untuk mengurangi perilaku membolos pada 
didik kelas VIII di Mts Mathla’ul Anwar Bandar Lampung tahun ajaran 
2018/2019. 
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Berdasarkan konsep hipotesis peneliti yang diajukan maka: 
Ha   = adanya pengaruh konseling individu dengan teknik behavior contract 
terhadap perilaku membolos peserta didik kelas VIII di Mts Mathla’u 
Anwa Bandar Lampung 
Hao  =  tidak adanya pengaruh konseling idividu denga teknik behavior contract 





Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Keterangan: 
μ1 : motivasi belajar peserta didik motivasi belajar rendah sebelum pemberian 
konseling individu. 
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